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INTISARI

Tujuan — Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesesuaian
pengungkapan pelaporan segmen terhadap PSAK 5 segmen operasi, selain itu juga
menganalisis perbedaan rata-rata tingkat kesesuaian pengungkapan pelaporan segmen
antara perusahaan yang melaporkan segmen primer industri dan perusahaan yang
melaporkan segmen primer geografis.

Metode Penelitian — Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data diperoleh
dari website masing-masing perusahaan serta website Bursa Efek Indonesia (BEI).
Disclosure index digunakan untuk memberikan skor agar memperoleh tingkat
kesesuaian masing-masing perusahaan terhadap pedoman PSAK 5 segmen operasi. Uji
normalitas dan independent t-test merupakan pengujian statistik yang digunakan dalam
penelitian.

Temuan — Pengungkapan pelaporan segmen perusahaan baik sampel segemn industri
maupun segmen geografis memiliki rata-rata tingkat pengungkapan yang masih belum
sesuai terhadap pedoman PSAK 5 segmen operasi. Segmen industri memiliki rata-rata
tingkat pengungkapan sebesar 16 indikator sedangkan segmen geografis memiliki rata-
rata tingkat pengungkapan sebesar 12 indikator. Dari hasil pengujian independent
sample t-test didapat bahwa terdapat perbedaan signifikan rata-rata tingkat
pengungkapan pelaporan segmen antara segmen industri dan segmen geografis.

Orisinalitas — Kebutuhan akan informasi segmen meningkat beberapa waktu terakhir,
dan penyajian atas laporan segmen sampai dengan penelitian ini dilakukan masih dirasa
kurang sesuai dengan standar yang ada. IFRS 8 merupakan pedoman penyusunan
pengungkapan pelaporan segmen yang diterbitkan oleh IASB untuk perusahaan di
seluruh dunia, untuk di Indonesia sendiri laporan segmen diatur dalam PSAK 5 segmen
operasi. Penelitian ini juga tidak hanya melakukan analisis terhadap tingkat kesesuaian,
akan tetapi melakukan uji komparasi antara rata-rata tingkat kesesuaian pengungkapan
pelaporan segmen antara perusahaan yang melaporkan segmen primer industri dan
perusahaan yang melaporkan segmen primer geografis.

Kata kunci: Laporan Segmen, PSAK 5 Segmen Operasi, Segmen Industri, Segmen
geografis.



ANALISIS TINGKAT KESESUAIAN PENGUNGKAPAN PELAPORAN SEGMEN BERDASARKAN JENIS
SEGMEN PERUSAHAAN
ADITYA BUDI ANGGARA, Singgih Wijayana, S.E., M.Sc., Ph.D

Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

GADJAH MADA

ABSTRACT

Objective - This study aims to analyze segment reporting disclosure compliance level
with PSAK 5 operation segment, while also analyzing the difference in segment
reporting disclosure compliance level average between companies that report primary
industry segments and companies that report geographical primary segments.

Research Method - This is a quantitative study. The data were obtained from the
websites of each company as well as from the Indonesia Stock Exchange’s (IDX)
website. Disclosure index is used to provide a score in order to obtain each company’s
compliance level with the PSAK 5 operation segment guidelines. Normality test and
independent t-test are the statistical tests used in this research.

Findings - Corporate segment reporting disclosure, both industrial segment and
geographical segment samples, has an average level of disclosure that is not in
compliance with PSAK 5 operating segment guidelines. The industry segment has 16
indicators average level of disclosure while the geographical segment has 12 indicators
average level of disclosure. From the independent sample t-test results it was found that
there was a significant difference in the segment reporting disclosure average level
between the industry segment and the geographical segment.

Originality - The need for segment information has increased in recent times, and the
presentation of segment reports up to the time of this research was deemed to be lacking
in accordance with existing standards. IFRS 8 is a guideline for the preparation of
segment reporting disclosures issued by IASB for companies throughout the world, in
Indonesia the segment report is regulated in PSAK 5 operation segments. This study
also not only analyzes the compliance level, but also performs a comparative test
between the segment reporting disclosure compliance level average between
companies that report industry primary segments and companies that report
geographical primary segments.

Keywords: segment report, PSAK 5 operating segments, industry segment,
geographical segment.



